keysha 


Pukul lima sore gadis cantik berusia 16 thn itu Masi di 
sekolah karna Masi ada tugas di sekola 

Setelah tugasnya selesai gadis itu memili untuk langsung 
pulang 


"Akhirnya selesai juga" batinya. Dia mulai mengemasi 
buku2nya dan di masukkan dalam ranselnya dengan penuh 
senyuman 

Dia berjalan menuju keluar gerbang sekolah sambil 
memencet handphone miliknya taxxi online 

Tak lama kemudian datanglah taxxi yg d pesannya 


Namun tiba2 d tengah perjalanan kemacetan tak bisa di 
elakkan 
"Ada apa pak?" Gadis itu bertanya pada sang sopir 


"Ga tau neng kayaknya di depan ada kecelakaan hebat" 
kata sopir taxxi yg di tumpangi ya 


"Oh ga ada jalan lain ya pak? Karna ini Uda jam 7 malam" 
kata gadis itu sambil melirik jam di tangannya 


"Ga ada neng. Kalaupun ada kita harus mutarz2 dulu dan itu 
bahkan lebih memakan waktu" kata sang sopir 


Tiba2 telpon gadis itu berdering dan di lihatnya di layarnya 
tertulis mame 


"Halo mam" 
"Halo key kenapa kamu belum pulang ini Uda malam Lo" 


"Iya ma td ada tugas dari kepsek yg harus di selesaikan ini 
lagi di jalan tp macet ma. Karna di depan ada kecelakaan" 


"Ya udah kamu hati ya sayang" 
"Baik mom love you" 
" Love you to gadis cantiknya mama" 


Dan sambungan telpon pun terputus Tampa di sadari mobil 
yg d tumpanginya sudah melaju 
Dan tak lama kemudian Keyha sampai di rumah 


"Assalamualaikum" 


Tok 
Tok 
Tok 


Tapi ga ada jawapan. Keysa pun mencoba buka pintu namun 
nihil pintu terkunci dari dalam 


"Assalamualaikum..... 


Tok 
Tok 
Tok 


"Mome. Pape. Keysha pulang ni" 
Keysha berteriak 


Tak lama pintu pun terbuka tp ga ada orangnya 


Dan di dalampun gelap gulita 
Keysha langsung masuk meski ragu 


"Mome. Pape Keysha pulang!!!!" 
Tapi tetap ga ada jawapan 


"Mome. Pape. Kalian di mana key takut ni" 
Sekali lagi tetap hening 


Dengan penuh ketakutan keyhsa melangkahkan kakinya 
menuju ruang keluarga 
Tiba tiba 


Brakkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Suara benda terjatuh sangat keras 

Keysha ketakutan bukan main 

Detak jantungnya berdegup kencang 

Dan air matanya pun ga mampu di bendung dalam 
ketakutannya 

Sehingga kaki ga mampu menopang tubuh mungilnya 


Dia terduduk di ruang keluarga 
Sambil menangis penuh ketakutan dia bicara 


"Mom Keyha takut" 


Tiba tiba dari belakang ada yg memeluk tubuhnya 
Tangan itu terasa sangat dingin hingga membuat gadis itu 
makin takut dan 


"Ahhhhhhhhhhhkkkkkkk mome Keysha takut" 


Gadis itu menjerit sejadi-jadinya 
Tiba tiba tangan itu hilang begitu saja 


"brakkkkkkkkkkkkkkkkkk" 


Suara jatu begitu keras membuat Keysha makin ketakutan 
dan Tampa di sadari dia pingsan 


Setelah beberapa saat dia pingsan dan tak sadarkan diri 
Pelan2 matanya terbuka 
Saat matanya terbuka tiba tiba....... 


Bersambung....... 


Jangan lupa vote nya ya 
Maaf bila ada salah ketik atau salah dalam tex nya maklum 
penulis amatir 


tragedi 


Setelah beberapa saat Keysha ga sadar 
Pelan pelan dia kembali ke alam sadarnya dan perlahan 
membuka mata 


Namun suasana di kamarnya sangat aneh biasanya lampu 
menyala dengan terangnya 


Kini suasana kamar itu cuma di terangi lampu remang 
remang 

Dan saat Keysha melihat kedepan didapatinya beberapa 
sosok tubuh dengan topeng topeng misterius yg sangat 
menyarankan 


Bammmmmmm 


Sosok itu semakin mendekat Keysha kembali ketakutan 
Degup jantungnya kembali maraton bahkan jauh lebih 
cepat dari sebelum dia pingsan 

Keysha menutup rapat2 matanya dan teriak 


"Akkkkkkkkkkkkkkkk mome. Pape tolong Keysha" 


"Mom keysha takut" 


Degg 
lampu tiba2 nyala 


"Hapy birdey to you" 

Mame 

Pape 

Dan dua sahabat perempuannya 

Juga dua sepupu nya 

Dan tiga sahabat laki2nya mengucap hbd sambil tersenyum 


"Met ultah key" kata paparnya 


"Met hari jadi key" di susul ibunya 
Keysha menangis sejadi jadinya 


"Jadi kalian ngenjain key?" 
"Key takut tau. " 


Merekapun berpelukan seneng 
Temen temen dan sepupuhnyapun ikut nimbrung memeluk 
Keysha sampai Keysha susah bernafas 


"Ya sudah kita tiup lilin dan potong kue. Abis itu kita makan 
makan di resto paling mahal di kota ini" kata papenya key 
panjang lebar 


Semua serentak bertepuk tangan Sabil bilang 
"Horeeeeeeeeee" 


"Sering sering aja Lo ultah key biar bisa makan gratis trus" 
kata sala satu sahabat key 


Dan dapat balasan ketokan di kepalanya 
Plokkkkkk 
"Aishhhh sakit tau key" sambil mengusap usap kepalanya 


"Lo si mana ada ultah tiap hari" jwap salah satu sahabatnya 
yg lain 


"Sudah sudah apa kalian mau berantem trus?" 


"Klo berantem terus kapan kita makan makannya" Pape key 
berkata sambil cengengesan 


"Eittt ga bole ada yg berantem lagi" sahut key nunjuk ke 
arah sahabat2ny 

Key pun meniup lilinnya dan membagikan potongan kue 
ultahnya pada mame. Pape. Sahabatz2ny dan sepupunya 


"Go kita makan makan" pekik key dengan suara 


cemprengnya 
Merekapun menuju sebuah resto termahal di Jakarta 


Skip 


Setelah acara makan makan td semua kembali ke rumah 
masing masing 


" Ma key tidur duluan ya" ucap key ke kamarnya 


"Eittt ga bisa gitu key. Kamu belum lihat hadiahnya" 
Kata Pape key 


"Emang ada hadiahnya ya pa. Ma" kata key penasaran 
"Iya donk key" di sahuti mamenya 


"Tumben mame & Pape di hari jadi key ngasi hadia. Mame 
Pape ga mimpi?" Kata key heran 


"Jadi ga mau ni hadiahnya" kata Pape key 
"Ya udah Pape simpan LG aja" Pape key menggoda key 
"Aishhhh jangan donk pa' kata key memelas 


"Ya udah hadiahnya ada d belakang. Dekat taman"kata 
mame key 


Tampa basa basi Keyla langsung berlari menuju taman 
belakang 


Keysha terkejut bukan main melihat hadia dari Pape & 
mamenya itu 

Dilihatnya sebuah mobil mewah maklum anak satu2nya Uda 
beranjak dewasa makanya mame Pape key berpikir bahwa 
key Uda waktunya bawa mobil sendiri 


"Ma. Pa key bole nyobain ga? Mobilnya" kata key 


"Boleh donk key. Gimana kamu suka" kata Pape & mamenya 
kompak 


"Banget pa. Ma" 


Key langsung masuk dalam mobilnya 
Key mutar2 kota Jakarta dengan mobil barunya 


Sementara dirumahnya mame pape key duduk santai sambil 
ngopi dan tiba tiba 


Jangan bergerak.... 

Dorrrr 

Dorrrr 

Dorrrr 

Tiga peluru nyasar di dada pembantunya 


Dorrrr 
Satu peluruh di tembakkan keatas 


"Jangan melawan dan angkat tangan kalian" kata salah satu 
perampok berbadan kekar itu 


"Mau apa kalian" 
Kata mame key sambil ketakutan 


"Ikat mereka jika mereka merontak bunuh jangan beri 
ampun" kata bos perampok itu" 


Mame dan pape key cuma bisa pasrah karna mereka kejam 
Tampa banyak komentar kedua orang bawahannya 
mengikat dan menyumpal mulut kedua suami istri itu 
dengan lakban tubuh mereka di ikat secara saling 
membelakangi 


Skip 
Key Uda merasa puas mencoba mobilnya dan memutuskan 


untuk pulang 


Mendengar ada suara mobil masuk para perampok itu 
sembunyi d belakang sofa dan siap dengan pistol2nya 


"Assalamualaikum..." 
Key masuk karna salamnya ga di jawap 


Sala satu perampok yg bersembunyi di balik pintu 
menodongkan pistolnya ke kepala key 
Key sontak ketakutan 


"Jangan bunuh dulu dia" kata bos perampok itu 


Lalu dia berjalan ke arah key dan menyeret key depan orang 
tuanya 


"Bondan ternyata anakmu cantik sekali" kata perampok itu 


Orang tua key hanya bisa melotot karna mulutnya di bekap 
lakban 


"Bawa semua hasil yg kalian dapat kemobil" 
Kata perampok itu 


"Baik 


"Kamuu cantik sekali sayang jika di dia siakan" kata 
perampok itu 


"Jangan macam macam" kata key memberontak 


"Jangan melawan atau kedua orang ini akan meledak 
kepalanya" kata perampok itu menodongkan pistol ke arah 
orang tua key 


Keysha makin ketakutan dan tidak berani berbuat apa apa 
"Lepas semua pakaianmu atau....." kata perampok itu 

Key tau jika dia ga menurut maka ortunya akan di tembak. 
Key bingung 

Key frustasi 

Key setres 

sambil membuka pakaiannya key melirik salah satu anak 
buahnya yg berdiri di sampingnya 

Dan key secepat kilat mengambil polistol di tangan lelaki itu 


Dorrrr 
Dorrrr 
Dorrrr 


Tiga ledakan sudah dan tiga peluruh juga bersarang di dada 
key 
Perampok itu terkejut melihat key menembak dirinya sendiri 


"Ayo kita pergi" kata perampok itu 
Lalu mereka pergi menggunakan mobil baru key 


Keysha perlahan sambil menahan sakit mendekat kepada 
orang tuanya dan membuka ikatan di tangan ibunya 


dengan deraiyan air matanya 
Setelah terlepas ibu key membuka ikatan suaminya 
Dan membuka lakban di mulutnya 


"Keysha kamu baik2 saja kan sayang" ucap mereka 
bersamaan 


Key cuma bisa tersenyum sambil menahan sakit 


"Ma mame bawa mobil. Pape yg gendong key. Kita keruma 
sakit" kata papenya key 


Keysha memegang tangan papanya 


"Ga usah pa' key Uda ga sanggup " kata key lirih sambil 
terpejam 


"Key minta maaf pa. Ma key bahagia punya orang tua 
seperti kalian. Kata key semakin sedih 


"Ma pa key sa-ya-ng kalian" ucapan terakhir key 


Mame Pape key sangat histeris melihat anak semata 
wayangnya 


Nexx 


pemakaman 


Mame Pape Keysha sangat terpukul dengan kematian 
Keysha 

Suasana rumah itu sudah ramai oleh tetangga 

Dan kepolisian datang beserta ambulanse 

Jasad Keysha di bawa keruma sakit untuk di otopsi 

Dan jenazah Keysha sudah siap di makamkan 

Mame. Babe Keysha tak henti henti menangisi anak semata 
wayangnya 

Mereka ga habis pikir kenapa harus keysha. Kenapa Keysha 
pergi secepat itu 


Sementara di pojok ruangan roh Keysha melihat semua 
gerakan di sana menyaksikan kesedihan ibu dan ayahnya 
Lalu Keysha bertanya 


"kenapa aku masih di sini kenapa aku ga bisa masuk dalam 
jasadku?" 

"Dan kenapa mereka ga bisa menatapku? Kenapa aku bisa 
menembus tubuh mereka" 

Masi banyak lagi pertanyaan yg tidak Keysha mengerti 

"Apa karna aku belum di makamkan" Keysha bingung Keyha 
ga tau harus bagaimana 


"Pak jenazah siap di kebumikan" kata ketua RT setempat 
memberi tau ke Pape keyhsa 


"Baikla saya sudah ihlas" 

Lalu rombongan pun mengantar jasad Keysha ke 
pemakaman. 

Pemakaman pun berjalan dengan lancar 


Setela selesai pemakaman kerabat dan Para pelayat kembali 
ke rumah masing masing 


Mame Pape Keyha kembali keruma dengan mata sembap 
Dan juga lelah 


Keesokan harinya 
" Ma sebaiknya kita pindah saja Pape ga sanggup terus di 
sini" kata papa keyhsa dengan wajah sedihnya 


"Mame nurut aja pa" kata mame Keysha dengan 
kesedihannya 


"Baikla besok kita berangkat ma" 
Skip 
Keesokan harinya Bram dan yeni sudah berkemas 


"Pa apa kita beneran bakal pindah Tampa membawa satu 
barang pindahan?" Kata yeni sambil meneteskan air mata 


"Iya ma di sini terlalu banyak kenangan bersama key" kata 
Bram sambil memeluk istrinya 


Keysha sangat sedih key sangat terpukul karena orang 
tuanya bakal pergi 


"Ma pajangan pergi 

Jangan tinggalkan Keysha 

Keysha takut ma" kata Keysha 

Tapi Bram dan Lasmi tak bisa mendengar perkataan Keysha 


"Ma jangan tinggalin key 

Kalau mame sama Pape pergi key sama siapa" Keysha 
berkata sambil berurai air mata 

Apa daya Bram dan yeni tetep tak bisa mendengarnya 


Yeni dan Bram melangkahkan kakinya tiba tiba 


Brakkkkkkkkkkkkkkkkkk 
Pintu tertutup sangat kencang 


"Pa sepertinya key tidak menginginkan kita pergi pa" kata 
Yeni sambil memandang pintu yg td tertutup sendiri 


"Sudahlah ma anak kita sudah ga ada" kata Bram 
merangkul istrinya 


"Ma. Pa jangan pergi Keysha di sini pa. Ma" Keysha makin 
kesegukan dan putus asa karena orang tuanya tak 
mengurungkan niatnya 


Bram dan Lasmi pun pergi meninggalkan rumah itu 
Keysha hanya bisa menangis menatap kepergian orang 
tuanya 


"Ma. Pa key akan menunggu mame dan pape di sini" kata 
key lirih 


Bulan berganti tahun Keysha Masi menunggu kedatangan 
orang tuanya jiwanya terperangkap di rumah itu dan ga 
mampu pergi kemana mana 

Dua tahun sudah berlalu 


"Mas meski rumah ini Uda lama kosong tapi Masi rapi dan 
bagus ya" kata wanita itu sambil melihat seisi rumah 
tersebut 


"ya dex. Mas juga ga tau mungkin mereka 
membersihkannya meski ga di tunggu" kata suami wanita 
itu 


"Mas aku suka rumahnya. Tapi aku heran mas rumah 
sebagus dan sebesar ini kenapa sangat murah ya" kata 
wanita itu tak henti hentinya mengagumi interior dan 
kemewahan rumah bertingkat itu 


"Ya sudah kalo kamu suka kita langsung bayar dan kita akan 
pindah ke sini dalam waktu dekat ini" kata laki laki itu 
sambil tersenyum melihat istrinya 


Selang beberapa hari mereka pindah dan menempati rumah 
baru mereka 


"Ayah ini rumah baru kita?" Kata anak berumur sekitar 12 
tahun itu 


"Ya nak gimana kamu suka?" Kata sang ayah sambil 
merangkul bocah itu 


"Kak kamu pilih kamar yg mana" kata anak itu sembari 
berlari menuju kamar ke 2 


"Pa Rey kamar yg ini ya" ternyata anak itu bernama heyhan 


"Na kx Linda kamar yg mana?" Kata reyhan dengan 
senyuman 


"Linda di atas aja y Bun" yg di anguki oleh ibunya 


Tiba tiba adek bungsunya berkata 
"Kak jangan pilih kamar NO2 karna ada hantunya" 


Deg 


Jantung Linda berdegup kencang dan dia melihat ke arah 
adxnya yg kurang normal batas ukuran manusia biasa itu 


"Sudah ga usah di dengar kamu tau kan adx kamu" kata 
ibunya 


Dan mereka semua kembali dengan kesibukanasing masing 
Setela menata barang2 mereka. Mereka berkumpul d ruang 
makan untuk menikmati makan malam 


Brakkkkkkkkkkkkkkkkkk 
Bunyi suara benda jatu di ruang keluarga 


"Suara apa itu mas" Linda heran dengan suara itu 
Padahal mereka lagi berkumpul di sana 


"Biar ayah cek kalian teruskan makannya" dan Rudi sang 
ayah beranjak dari duduknya 

Setela sampai di ruang keluarga ga ada apa apa 

Setela memastikan ga ada apa apa Rudi kembali ke ruang 
makan dan melanjutkan makannya 


"Ada apa yah" kata heyhan kepada ayahnya 


"Ga ada apa apa. Mungkin kucing di luar sana" mereka 
semua hanya menatap heran ko ada suara jatuh tapi ga ada 
apa apa 


"Bu Linda langsung ke kamar ya. Ngantuk n cape juga" kata 
Linda setelah makan 


"Rey juga yah. Mau lanjut main game" reyhanpun kembali 
ke kamarnya 


Di dalam kamar Linda seperti mendengar orang menangis 
Suara tangisan itu sangat lirih dan kedengaran sangat 
menyedihkan 

Lalu Linda beranjak dari kasurnya dan memastikan suara 
tangisan itu berasal dari mana 

Linda memasang Indra pendengarannya semakin lama 
makin terdengar dari kamar sebelah 


Dengan ragu dan takut Linda memberanikan diri membuka 
pintu kamar itu 


Clekkk 


Dan ga ada apa apa. Dan ga ada siapa siapa 

Kamar itu kosong hanya ada tempat tidur. Lemari baju. Juga 
meja belajar. 

Lalu Linda kembali menuju kamarnya setela sampai di 
Kamar 

Dia membaringkan tubuhnya 

Tiba tiba di arah jendela 


Busssssssssss sekelebat bayangan melintas 


Linda makin ketakutan dan menarik selimutnya untuk 
menutupi seluruh tubuhnya 


Tapi perlahan Linda merasakan ada yg menarik selimutnya 
sampai melorot kebawah tempat tidur 

Linda kembali memberanikan diri untuk melihat siapa yg 
menarik selimutnya 

Dan saat Linda melihat kebawah 


Akkkkkkkkkkkkkkkk 


Nexx 


Jangan lupa tinggalkan jejak mu 
Dengan cara tekan vote ya 


takut 
Linda melihat kebawah tempat tidurnya 


"Akkkkkkkkkkkkkkkk" gadis itu menjerit sekencang 
kencangnya. Melihat sesosok tubuh rambut berurai kedepan 
yg hanya menyisakan sebelah matanya. Yg terlihat putih 
semua. Di bawa matanya nampak seperti air mata darah. 
Sesosok tubuh itu merangkak seolah olah akan menerkam 
gadis itu 


Tapi aneh seisi ruma ga bisa mendengarnya entah 
semuanya sudah tidur. 


Skip... 


Gadis itu terus berlari dan berlari di jalan setapak hutan 
belantara yg nampak gelap . Mukanya pucat pasih. Keringat 
dimana mana. Dia terlihat sangat ketakutan. Namun suara 
dan sosok mahluk berkain putih lusuh penuh dengan bercak 
darah. Dan di bagian mukanya hancur mengeluarkan darah. 
Gigi yg tajam tapi penuh dara 


terus melayang mengejar gadis itu dengan lengkingan 
tawanya 


Gadis itu terus berlari di jalan setapak itu dengan penuh 
kelelahan dan dia melihat ada sebuah rumah tua yg 
berlantai dua. Ruma itu terlihat kumuh. Kumal. Dengan 
pagar yg di tumbuhi lumut. Pintu pagar itu di tumbuhi 
rumput rambat 


Gadis itu berhenti dan memandangi rumah tua itu tapi lagi 
lagi suara tawa itu kembali terdengar 


Tampa pikir panjang gadis itu membuka gerbang pagar itu 
dengan penuh rasa takut 


Dia berjalan menuju pintu utama rumah itu belum sempat 
dia membuka pintu rumah itupun terbuka sendiri 
Linda ragu untuk masuk ke rumah itu namun.... 


"Brakkkkkkkkkkkkkkkkkk" 


Tubuh Linda pun tersungkur kedalam rumah itu seolah olah 
ada yg mendorongnya dari belakang dia menoleh 
kebelakang tapi tidak ada siapa siapa dan tiba tiba pintu itu 
tertutup sendiri 


Linda bangkit dari tertelumkupnya dia semakin ketakutan 
dan frustasi dia mencoba membuka dan mengedor gedor 
pintu itu 


"Buka. Buka. Buka" dengan mengedorkan tangannya ke 
pintu itu tp hasilnya tetap nihil. Dia lelah dia capek dia 
nangis. Dia memutar badannya dan melihat seisi rumah itu 
yg nampak kotor benda benda usang berserakan dimana 
mana 


Dia melangkahkan kaki dengan penuh keraguan dia merasa 
sangat pamiliar dengan rumah itu hingga d depan tangga 
menuju lantai atas namun belum sempat dia menaiki 
tangga itu 


Tiba tiba dua sosok tangan yg melepuh penuh dara campur 
nanah melayang menghampiri gadis itu dan tepat di 
lehernya 

Kedua tangan Tampa badan itu mencekik dan mengangkat 


tubuh gadis itu sampai melambung hampir menyentuh 
pelapon ruma kumuh dan lusuh itu 


Nafasnya sesak seakan tidak ada pasokan udara yg ada di 
sekitar. Tubuhnya berguncang hebat 


"Mbak linda. Bangun mbak. Mbak Linda bangun" Reyhan 
mengguncang guncangkan tubuh kakaknya 


Linda terbangun dengan kaget dan muka pucat pasih 
nafasnya ngos ngosan 


"Mbak. Mbak ga papa" kata Reyhan 


"Ternyata cuma mimpi. Tapi kenapa terasa nyata" kata gadis 
itu sambil bergumam 


"Mbak ini minum dulu. Trus mandi nanti telat" Reyhan 
menyodorkan segelas air mineral 


Linda hanya mengangguk 

"Ya udah sana gi mandi. Kita tunggu d ruang makan. Kita 
sarapan sama sama" kata Reyhan sambil meninggalkan 
kakaknya dengan wajah pucatnya 


Di ruang makan Rudi & Lasmi menunggu sambil bercakap 
cakap 


"Dex mungkin nanti mas pulang agak malam. Karna kerjaan 
sudah menumpuk" 


"Tapi mas jangan terlalu malam nanti mas sakit" 
"Ya dex mas usahakan" 
"Pagi bunda. Pagi ayah. Pagi juga adek kesayanganku. 


"Pagi Linda" jawap sang ayah 


"Ayo duduk di sebelah adikmu" kata ibunya 
Sementara si bungsu hanya senyum melihat kakaknya 


" Ayah. Bun Reyhan langsung berangkat ya. Nanti Reyhan 
sarapan di sekola aja" dia berlari kecil selesai mencium 
punggung tangan kedua orang tuanya 


Mereka sibuk ria dengan sarapannya. Tangan si bungsu 
Tampa sengaja menyenggol tas kakaknya sampai terjatuh 


Linda membungkukkan badannya untuk mengambil tasnya 


Deggg 


Dia terkejut melihat sosok yg semalam di lihatnya di sebelah 
tempat tidurnya muncul lagi di bawa meja 


Dengan gugup. Dan mukanya pucat. Badannya agak sedikit 
bergetar dia kembali duduk. 


"Ada apa nak ko muka kamu pucat gitu." Kata ibunya 


"Lin ga apa apa bunda" Linda berbohong karena dia ga mau 
keluarganya cemas 


"Kalau kamu sakit kamu ga usa sekola hari ini. Kamu 
istirahat saja di rumah" kata ayahnya panjang lebar 


"Mbak Lin bohong dia melihat kakak seram tadi. Itu dia 
sudah berdiri dan senyum" kata si bungsu sambil menunjuk 
pojok ruangan 


Seisi ruangan itu kaget mendengar perkataan si bungsu 
karna seumur hidupnya baru dua kali dia bicara itupun 
setelah di rumah ini 


Bammmmmmm 
Brakkkkkkkkkkkkkkkkkk 


Suara benda jatu dan suara pecahan kaca dari lantai atas 
"Biar bunda yg lihat" kata Lasmi 
"Kira kira ada apa ayah" Linda penasaran 


Rudi cuma mengangkat kedua bahunya seolah berkata ga 
tau 


"Tolonggggggggggggggggggggg" 


suara Lasmi dari lantai atas 


Bersambung...... 

Penulis amatir 

Ga ada yg baca juga ga apa2 
Karna aku emang suka menulis 


imajin asi 
Bondan bramanta alexxander. Pengusaha sukses 
Mame Keysha. Lemah lembut. Penyayang. Pengertian 
Lasmi ibunda Linda 
Rudi alexxander 
Reyhan putra rudi alexxander 


Si bungsu putra alexxander. Seumur hidup hampir tidak 
pernah bicara 


Keysha alexxabder putri Bondan bramanta alexxander 


Linda putri Rudi alexxander cantik. Baik imut 


Maaf ya gaes kalau wajahnya terlalu indo. Karna aku orang 
indo ya aku harus menghargai n menghormati negeriku 


Jd jika kalian menginginkan yg lebih tampan atau ke Korea 
Bayangin aja sendiri ok 


Nexx 


misteri 


"Tolonggggggggggggggggggg....". Suara Lasmi dari lantai 
atas 


Semua yg ada di meja makan kaget dan langsung 
berhamburan berlari menuju lantai atas 


"Bunda... " Teriak Linda setelah mendapati ibunya yg 
tergeletak tidak sadarkan diri. 


Dengan sigap Rudi mengangkat tubuh istrinya dan 
membawanya ke kamar 
Linda bingung apa yg di lihat ibunya tadi dan apa yg terjadi. 


Tak lama kemudian Lasmi pun tersadar 


"Bun. Bunda ga apa apa..?? Kata Linda bertanya pada 
ibunya 


"Dex adek kenapa? apa yg terjadi? Di mana yg sakit??" 
Beruntun pertanyaan Rudi buat istrinya. Terdengar suaranya 


yg panik 


"Udah bunda ga apa apa, bunda cuma kaget" terang Lasmi 
kepada anak dan suaminya 


"Lo Linda kamu ga sekola nak?" Pertanyaan Lasmi kepada 
putrinya yg Masi setia duduk d sampingnya 


" Bundakan sakit. Linda bolos aja ya Bun. Lin mau jagain 
bunda" balas Linda penuh harap 


"Udah bunda baik2 saja. Kamu sekola gi. Ntar telat Lo" Linda 
berkata sambil tersenyum dengan wajah pucatnya 


"Adek tadi kamu lihat apa. Ko bisa pingsan gitu" kata Rudi 
yg memandang penuh hawatir. Takut istrinya kenapa2 


"Cuma lihat kucing doank. Tapi maskan tau kalo adex takut 
banget sama kucing" tutur Linda sambil terkekeh kecil 


"Rudi cuma tersenyum memandang lekas istrinya 


" Mas kamu kalo mau ke kantor ga apa apa. Adex Uda 
baikan ko" kata Lasmi meyakinkan suaminya 


" Ya udah mas pergi dulu. Kamu istirahat aja di rumah. Nanti 
mas cari pembantu biar adx ga terlalu capek" Rudi berjalan 
meninggalkan ruangan sehabis mencium kening istrinya 


Skip... 


Linda sampai d sekolahnya. Seperti biasa teman2nya Uda 
nunggu d samping pos satpam dengan elegan dan cantik2 


"Pagi putri kutup" sapa salah satu temen ya 
Linda hanya menjawab dengan senyuman datarnya 


"Lu ngapain aja kita Uda hampir setengah jam nungguin lu" 
kata temenya yg lain. 


"Hei Lin lu mau gantiin posisi putri tidur ya tumben 
tumbenan lu agak kesiangan" kata temannya yg satu lagi 
sambil mengunyah makanan yg hampir penuh di mulutnya 


"Ada urusan dikit" jawap Linda . Masi dengan muka 
datarnya 


"Hei putri kutup. Bicara Lo irit banget" mereka bertiga 
berteriak bersamaan 


Ko bisa kompak gitu ya batin Linda 
"Kepo" jawap Linda pendek 


Mereka Uda sampai di depan kelas mereka. Setela masuk 
baru saja duduk di kursi masing2 bel pun berbunyi 


Sebenarnya Linda n the gengnya malas banget mengikuti 
pelajaran hari ini karna gurunya yg super super nyebelin 
juga pelajaran sejarah yg muter muter cukup bikin kepala 
pusing tujuh keliling 


"Pagi anak anak" kata ibu Jamila 


"E eh eh Jamila jatuh cinta sama pak Bambang sudah tiba" 
kata si putri makan teman Linda yg di sambut tawa oleh 
seluruh isi kelasnya 


" Lianaaaaaaaaa. Sekali lagi kamu ledekin saya. Saya 
keluarkan kamu dari kelas saya" kata ibu guru Jamila sambil 
melotot dengan mata jengkolnya 

" Maaf de Bu. Galak amat. Ntar pak Bambang bawa golok 
Lo" kata Liana cengengesan 


"Bisa diam atau keluar" kata ibu guru Jamila penuh emosi 
"Iya deh Bu iya" Liana menundukkan wajahnya 


"Oke anak anak kali ini kita akan membahas kerajaan 
Majapahit di masa lalu dan setelah itu ada kuis ulangan 
harian sejarah" ibu guru Jamila menjelaskan panjang lebar 


"Ya Bu move on donk. Biar bisa maju. Mbahas masalalu 
Mulu"kata Liana dengan muka bobroknya 


Seluruh isi ruangan pun kembali tertawa 


"Sudah sudah ayo kita mulai pelajarannya" kata ibu guru 
Jamila dengan kesalnya 


Sementara Linda hanya melamun dari tadi karna 
memikirkan kejadian 
Kejadian yg ga masuk di akal sehatnya belakangan ini 


Setela hampir dua jam bel pergantian mata pelajaran pun 
berbunyi 


Seisi kelas nampak senang karena tidak jadi ulangan harian 
Dan berganti pelajaran matematika 


Jam istirahat pun tiba 
"Kantin Kuyy" kata Liana dengan semangat 


Tapi ga ada jawapan dari ke tiga temennya 


"Wollii putri kutup lu melamun aja dari tadi" kata lina si 
putri tidur 


"Tau tuh anak melamun aja" kata elena putri kepo 


Linda tidak memberikan jawapan apa apa Masi tetap 
dengan muka datarnya. Dia beranjak dan berjalan menuju 
luar kelas 


"Woi putri kutup ada orang d sini. Masa kita di kacangin aja. 
Padahal kan kita emang kacang" kata Liana dengan muka 
bobroknya 


"Kantin" kata Liana singkat 
Ketiga sahabatnya mengekor dari belakang dengan muka 
kesalnya 


Linda di sekola emang bersikap agak dingin di banding 
teman2nya padahal kan kalo di rumah paling cerewet. 
Sengaja dia bersikap diam biar awet cantiknya katanya 
setiap kali di tanya teman2nya 


Bersambung........ 


bunuh diri 


Sebenarnya alasan itu ga masuk di akal akan tetapi Linda 
malas aja berdebat sama kawan kawannya karna kawannya 
pada bobrok 


Suara pintu di ketuk 
"Ya tunggu sebentar" kata Lasmi sambil menuju ruang tamu 
"Assalamualaikum" Rudi 


"Waalaikum. eh mas Uda pulang. Tumben pulang cepat" 
kata lasmi 


"Di kantor ga ada kerjaan dex jd mas pulang aja" kata Rudi 
menjelaskan 


"Ya udah mas duduk gi. Adx bikinin kopi" Lasmi menuju 
dapur 


Rudi duduk di sofa sambil memandangi foto keluarga 
Keysha sambil tersenyum sinis seolah olah sedang 
mengejek. 


"Bondan bramanta alexxander lihat kehancuranmu 
sekarang" Rudi bergumam sambil memandangi foto itu 


Dan Tampa dia sadari di pojok ruangan arwah Keysha 
memperhatikannya dan dia melihat cincin yg di pakai Rudi 
Mahluk halus itu nampak geram setela melihat cincin itu. 
Seola olah dia mau mencekik pria d depannya itu 


Si bungsu keluar dari kamarnya sambil memainkan jari 
jarinya seola olah sedang menghitung. 

Dia mematung. Wajahnya pucat. Keringat dimana mana. 
Tubuhnya gemetaran setela dia melihat ada sesosok 
perempuan ber kain putih lusuh bercorak darah. Rambut 
acak acakan mukanya di tutupi rambut kusutnya dan 
memperlihatkan sebuah mata yg putih semua di bawah 
matanya terlihat tetesan darah. Dan mahluk itu 
memperhatikan ayahnya dengan amarah 


"Ayyyy....... " Kata kata si bungsu terpotong. Karna sesosok 
mahluk itu langsung masuk merasuki tubuhnya. 

Si bungsu langsung berjalan menaiki tangga dengan muka 
pucat. Mata putih semua. Dia terus berjalan menaiki tangga 
itu setapak demi setapak dengan pandangan yg kosong. 
Setibanya di lantai atas dia memanggil ayah dan bundanya 


"Ayahhhhh~~~~~~~~ " 


"Bundaaaaa-------—- "si bungsu yg memanggil kedua 
orang tuanya dengan suara setengah bernyanyi tapi 
terdengar pilu 


"Dek. Dedek jangan dex. Bahaya" kata Rudi panik 


"Dek. dedek jangan nak. Dedek turun nak. Kata Lasmi 
sambil menaiki tangga dengan niat menghentikan anaknya 


"Ayahhhhh---- -—- dedek ikut mbak keysha ya" kata si 
bungsu dengan senyuman manisnya tapi terdengar sangat 
pilu 


Pas Lasmi dan Rudi di tengah tangga si bungsu menaiki 
pembatas yg ada di lantai atas 


"Dek jangan dek" kata Lasmi 


"Keysha jangan key. key om mohon key jangan lakuin itu dia 
ga salah key om yang salah. Jangan hukum dia atas 
kesalahan om" kata Bondan sambil menangis dan memohon 


si bungsu tidak menjawab apa apa dia hanya tersenyum 
dan melambaikan tangannya kepada kedua orang tuanya 


Buakkkkkkkkkkkkkkk 


Si bungsu menjatuhkan dirinya ke lantai bawah dengan 
posisi kepala terlebih dahulu. Dan kepalanya mengeluarkan 
banyak darah Rudi dan Lasmi menjerit histeris sambil berlari 
Ke arah anaknya 


" Dek bangun dek" kata Lasmi sambil memeluk anaknya 


Sini mas gendong kita bawa ke rumah sakit dek. Tampa 
menunggu jawapan lasmi. Rudi langsung membawa 
anaknya keluar menuju mobilnya dan membawa anaknya ke 
rumah sakit 


Rudi dan Lasmi mondar mandir di depan UGD tapi lampu di 
atas pintu itu Masi menyala kelap kelip merah 


"Dek kamu telpon Linda sama Reyhan kabari mereka" kata 
Rudi menyuruh istrinya 


Lasmi pun menjauh untuk nelpon kedua anaknya. 


Setela mengabari kedua anaknya Lasmi kembali dan duduk 
di depan ruang UGD sambil menunggu kabar tentang 


anaknya dari dokter yg ada di dalam ruangan 


Rudi Masi setia berdiri d depan pintu Sabil memperhatikan 
lampu di atas pintu itu. Berharap lampu berwarna merah itu 
berubah menjadi hijau 

Tak selang beberapa lama lampu itu mati dan pintu terbuka 
Keluarlah sesosok laki2 paruh baya dengan baju putihnya 


"Dok. Dokter gimana keadaan anak saya.. ?" Tanya Rudi 
kepada laki laki itu 


"Iya dok gimana keadaan anak saya..?" Kata Lasmi 


Dokter itu diam sebentar lalu berkata.... 


Bersambung....... 


suasana duka 
"Iya dok gimana keadaan anak saya..?" Kata Lasmi 
Dokter itu diam sebentar lalu berkata.... 


"pak. Buk. Saya minta maaf yg sebesar besarnya anak ibu 
tidak bisa ditolong" kata dokter itu dengan sopan 


"Ga mungkin. Dokter bohong kan? Adik saya baik2 saja kan 
dok?" Kata Linda dari belakang yg di ikuti Reyhan adiknya. 


Mereka seolah ga percaya dengan apa yg barusan mereka 
dengar 


"Yg ihlas ya buk. Pak. Dan adek2. Biarkan dia beristirahat 
dengan tenang." Dokter itu berkata seola olah sedang 
memberi kekuatan pada keluarga yg sedang berduka 


" Ayah. Bunda. Kenapa adek pergi secepat ini??? Kenapa 
bukan Rey aja. Tuhan emang tidak adil" Reyhan berkata di 
depan orang tuanya sambil berlinangan air mata 


Linda berjalan dan memeluk adiknya Reyhan untuk 
menenangkan adiknya 

Lasmi hanya diam mematung dengan tatapan kosong yg dia 
rasakan hanyalah kepalanya yg terasa sakit. Makin lama 
makin sakit hingga penglihatannya pun mulai buram. Kedua 
kakinya tak mampu menahan berat badannya lalu.... 


Brukkkkkkkkkkkkk 


Tubuh Lasmi pun ambruk bersama kesadarannya pun 
hilang. Dengan sigap Rudi menangkap tubuh istrinya 
Hingga Lasmi jatuh ke pangkuan Rudi 


Suara di ruangan itu sepi yg terdengar hanya isakan tangis 
mereka sangat terpukul atas meninggalnya salah satu 
anggota keluarga yg sangat mereka sayangi 


Skip.... 


Mereka sudah berada di rumah kediaman pak Rudi. Dan 
para pelayat pun sudah mulai berdatangan. Para tetangga 
dan kerabat sibuk masing masing. Ada yg menyiapkan 
tempat pemandian jenazah. Ada yg memasang bendera 
kuning tanda berduka 


Keluarga Rudi duduk di samping jenazah si bungsu dengan 
mata sembap sesekali mereka mengusap air mata mereka 
yg seola olah tak mau berhenti keluar dari mata mereka. 


"Pak jenazah Uda siap di mandikan" kata pak Udin berbisik 
di telinga Rudi. 


"Baikla" kata Rudi singkat 


Lalu para tetangga dan para kerabat sibuk mengurus 
jenazah 


"Pak kata pak RT jenazah siap di antar ke pemakaman" pak 
Udin kembali berbisik sama pak Rudi 


"Silakan" kata Rudi singkat 


Pemakaman pun berlangsung Tampa hambatan. Para 
pelayat dan kerabat mulai kembali keruma masing2 


"Ayah. Bunda. Ayo kita pulang" kata Reyhan yg di anguki 
oleh Linda. 


"Kalian pulang duluan saja ayah Masi mau di sini. Nanti 
ayah nyusul" kata Rudi Masi menangis memandangi makam 
anaknya 


"Tapi yah sebentar lagi bakal turun hujan" kata Linda 
Rudi hanya diam tidak menjawab apa apa 


"Bunda ayo kita pulang" kata Reyhan sambil merangkul 
ibunya 

Mereka bertiga pun pergi meninggalkan pemakaman dan 
kembali ke rumah 


Rudi Masi berdiri mematung memandangi makam anaknya 
Tiba tiba angin bertiup sangat kencang sampai Rudi merasa 
heran dan memutuskan untuk pulang 


Sesampainya di rumah Rudi menuju kamar almarhumah si 
bungsu. Setibanya di kamar almarhumah si bungsu Rudi 
membaringkan tubuh lelahnya di atas tempat tidur. Rudi 
beristirahat sambil memejamkan matanya 


Belum sempat terlelap dia merasakan ada sesuatu yg 
menyentuh kakinya yg terasa sangat dingin. Rudi bangkit 
dari tidurnya dan melihat kearah kakinya tapi tidak ada apa 
apa. 


Rudi menggeser tubuhnya melihat ke sisi tempat tidur 
dan...... 


Degggggggggggg 


Jantung Rudi berdegup kencang tiga kali lipat dari biasanya. 
Dia tersentak kaget bukan main sampai wajahnya pucat 


pasih. Badannya gemetar keringat dimana mana. 


Sesosok mahluk halus berbentuk perempuan dengan 
rambut panjang acak acakan. Muka ditutupi rambut yg 
hanya menyisakan sebelah mata yg tidak terlihat ada bola 
hitamnya. Dan dia membuka mulutnya yg penuh dara 
membusuk dan menetes di kain putih lusuhnya 


"Dengan memakai cincin itu kau membunuhku tuan Rudi" 
kata mahluk itu dengan suara parau tapi menakutkan 


Dengan ketakutan dan tubuh gemetaran. Rudi berlari ke 
arah pintu dan membuka pintu lalu berlari sekencang 
kencangnya menuju ruang tamu 


"Yah. Ayah kenapa." Tanya Reyhan 


"Ayah tidak apa apa hanya mimpi buruk" kata Rudi 
setengah gugup 


"Ini mas minum dulu" kata Lasmi 


Rudi mengambil gelas itu lalu berjalan kesopa. Duduk d 
sebelah Reyhan dan Linda masih dengan keringat yg 
membasahi tubuhnya 


"Uda malam kita istirahat. Kalian pasti capek" ucap Lasmi yg 
di anguki kedua anaknya 


Merekapun menuju kamar masing2 


Skip.... 


Rudi dan Lasmi tertidur pulas karna mereka kecapean 
seharian 


Sayup sayup Rudi mendengar ada seseorang yg 
memangilnya hingga membuat dia terjaga dari tidurnya 


"Om Rudi tolong jangan bunuh key" suara itu serak dan 
berulang ulang tapi Rudi tidak melihat ada siapa2 pas dia 
sudah terjaga dari tidurnya 


Di lihatnya di samping Lasmi tidur dengan lelap dan 
damainya 
Rudi memutuskan untuk kembali tidur 


Tapi lagi lagi suara itu terdengar. Suara itu sangat 
memiluhkan 


"Om Rudi jangan bunuh key" 


"Om Rudi jangan bunuh key" suara itu terus terdengar ber 
ulang ulang 


Rudi menutup kupingnya dengan bantal tapi anehnya suara 
itu tetap terdengar jelas 


Rudi memutuskan membuka matanya meski dalam keadaan 
takut 
Setela dia membuka mata 


Aaahhhhhkkkkkkkkkkk 


Rudi berteriak sekencang kencangnya tapi tidak ada yg 
mendengar teriakannya. Sesosok mahluk halus berbaju 
putih lusuh bercorak warna darah di dadanya itu berdiri di 
pojokan kamar. Dia menyeringai memandang Rudi. Masih 
tetap dengan muka di tutupi rambut dan menyisakan 
sebelah matanya yg nampak putih semua 


"Om Rudi jangan bunuh key" kata sosok itu dengan suara 
parau yg menyayat hati 


Rudi mengguncang guncang tubuh istrinya untuk 
membangunkannya tapi nihil Lasmi tetap tertidur dengan 
pulas ya 


Sosok itu semakin mendekat dengan merentangkan 
tangannya dan kukunya terlihat hitam. Panjang. Dan 
runcing. Siap menerkam dan mencabik cabik tubuh Rudi. 


"Ahhahahahhaha" 


Mahluk itu tertawa dengan mulut yg di penuhi darah 
membusuk menetes dimana mana. Dia berjalan lebih dekat 
dan semakin dekat 


Rudi memundurkan tubuhnya dan semakin mundur hingga 
badannya sampai di dinding tempat tidur 


Dan tangan itu semakin dekat dengan leher Rudi. Kedua 
tangan itu mencekik leher Rudi dengan kencang hingga 
mengeluarkan darah. 


Nafas Rudi semakin ter engah engah seolah tidak ada 
pasokan udara yg ada di sekitarnya 


Perlahan penglihatannya mulai buram dan semakin buram 
Sampai seisi ruangan terasa gelap matanya tidak bisa 
melihat sesuatu apapun di ruangan itu 


Apakah Rudi akan meninggal.....???? 


Apakah arwa Keysha akan pergi setelah ini....? 
Komen donk.... 


Mana pendukungnya Reyhan....? 


Atau kalian mau jadi pembantu Lasmi.....???? 
Ayo mana pendukung Linda....? 


Atau kalian mau melamar Linda yg cantik. Kecce badai. Dan 
imut imut kayak semut 


Atau kalian mau ketemuan sama seseorang good boy 
Reyhan.....??? 


Udah dulu ya. Autor makin ga jelas aja kayaknya 


Bye bye pendukung autor gaje 


teror 


Perlahan penglihatannya mulai buram dan semakin buram 
Sampai seisi ruangan terasa gelap matanya tidak bisa 
melihat sesuatu apapun di ruangan itu. Perlahan matanya 
mulai terpejam dan ga sadarkan diri. 


Skip... 


"Mas bangun mas. Mas bangun" Lasmi mengguncang 
guncang tubuh suaminya yg tergeletak d sebelah tempat 
tidur Tampa bantal. Tanpa tikar 


"Dek Lasmi. Apa aku mimpi semalam? Apa mas Masi hidup" 
kata Rudi setelah tersadar dari tidurnya. Lebih tepatnya 
bangun dari pingsannya. 


"Mas ko ngomong seperti itu. Ayo bangun mandi dan adek 
siapkan sarapan untuk mas dan anak anak" sambung 
istrinya lembut 


Rudi cuma mengangguk dan berjalan menuju kamar mandi 


"Terlalu dalam sayangku-- 

Terlalu dalam cintaku- ---- 

Hingga ku lupa lirikknya----" Reyhan bertembang sambil 
menuju meja makan 


"Apaan si Lo pagi pagi Uda gaje" kata Linda sewot 
Lasmi cuma tersenyum melihat tingkah anak anaknya 


aaa 


Di kamar mandi Rudi menggosok giginya di depan cermin 
tiba tiba air keluar sendiri dengan derasnya. Spontan Rudi 


terkejut bukan main dia menoleh ke arah keran air dan tidak 
ada siapa siapa. Dia memutar keran air tersebut 

Saat dia menoleh ke cermin dia lagi lagi di kejutkan sesosok 
wajah yg di tutupi rambut dan menyisakan sebuah mata yg 
tidak nampak ada bola matanya. Dan mulut penuh dara 
menetes di mana mana dengan dada penuh belatung. 


Jantungnya kembali maraton berdegup kencang. Dia 
mengucek ngucek matanya di lihatnya lagi cermin mahluk 
itu sudah tidak ada di sana. Dia cepat cepat menyelesaikan 
mandinya dengan rasa ketakutannya 


Setela dia selesai mandi dia bergegas menuju lemari dan 
berniat mengambil pakaiyannya. Dan tiba tiba. 


Sesosok tangan menggenggam erat tangannya di lihatnya 
tangan itu gosong dan mengeluarkan darah yg membusuk. 
Belatung berjatuhan tangan itu mengeluarkan bau anyir yg 
sangat menyengat. Rudi ketakutan dan frustasi dia pingin 
menjerit tapi tidak bisa. Di pejamkannya matanya serapat 
mungkin. Rasa takutnya menguasai dirinya. 


Beberapa menit dia terpejam dia merasa tangan itu sudah 
tidak lagi menggenggam tangannya perlahan dia buka mata 
lagi lagi Waja mahluk semalam dengan penuh senyuman 
menyeringai nampak di depannya 


Degggggggggggg 
Seola jantungnya berhenti berdegup untuk terakhir kalinya 


"Akkkkkkkkkkkkkkkkkkkkk" akhirnya teriakannya pecah 
sekencang kencangnya dan. 


Brukkkkkkkkkkkkkk. Tubuhnya terhempas kelantai dan 
tidak sadarkan diri. 


Di ruang makan Lasmi dan anak anak yg mendengar suara 
itu langsung berlari berhamburan menuju kamar sumber 
suara. 


"Yah. Ayah bangun yah" kata Reyhan memangku ayahnya. 
Namun Rudi tetap memejamkan mata dengan wajah 
pucatnya 


"Lin ambilkan minyak kayuh putih dan air minum" Lasmi 
menyuruh Linda 


Tampa bicara apa apa Linda langsung mengambilkan yg di 
minta ibunya. 


Linda langsung menggosokkan minyak kayu putih ke pelipis 
dan hidung suaminya. Mencium minyak kayuh putih 
perlahan lahan kesadaran Rudi kembali 


" Ayah kenapa apa yg terjadi" tanya reyhan 


"Iya mas kamu kenapa" sambung Lasmi. Sementara Linda 
cuma diam memperhatikan ayahnya 


"Ayah ga apa apa Rey" kata ayahnya bohong 
"Tapi leher ayah biru. Ayah kenapa" tanya Linda heran 


Rudi mengingat kejadian semalam. Dia di cekik oleh sesosok 
mahluk menyeramkan yg Tampa dia sadari meninggalkan 
berkas biru di lehernya 


" Berarti semalam saya tidak mimpi. Dan cekikan itu nyata" 
batin Rudi 


"Oh tadi ayah jatu di kamar mandi" Rudi kembali berbohong 
dia tidak mau anak dan istrinya ketakutan 


" Dek ambilkan baju mas ya. Linda. Reyhan tunggu ayah 
dan bunda di meja makan kita sarapan sama sama" kata 
Rudi dengan senyum di paksa dia tidak mau kalau anak dan 
istrinya kwatir 


"Baik ayah." Linda keluar ruangan dan di ekori oleh Reyhan 


aaa 


Mereka sarapan bersama sama setela beberapa saat mereka 
sudah menyelesaikan sarapannya 
Reyhan dan Linda berpamitan untuk kesekola 


"Mas kayaknya kamu lelah mending kamu istirahat aja 
dulu." Kata Lasmi 


"Iya dek. Mas mau tiduran di ruang tamu. Sambil istirahat" 
kata Rudi sambil beranjak dari duduknya 


Setelah sampai di ruang tamu Rudi membaringkan 
tubuhnya di sofa 


daaa 


"Muka Lo belum di setrika ya. Lusuh bener" Liana putri 
makan 


"Ya nie si kutup. Apa lagi galau? Atau Lo di putusin pacar Lo 
ya" Alena putri kepo 


"Hei Uda donk gangguin kutup ntar taringnya keluar" balas 
Lina si putri tidur 


Tampa jawap apa apa Linda berjalan menuju kelas. Tidak 
mau ambil pusing 


daaa 


Di ruang tamu Rudi memperhatikan foto keluarga Bondan 
bramanta alexxander dengan senyum miring dan seola olah 
sedang mengejek 


"Bondan gue pikir setelah anak kesayangan Lo meninggal lo 
akan hancur dan gue akan hidup tenang dengan menguasai 
seluruh harta kekayaan Lo. Tapi kenapa hantu anak Lo yg 
keparat itu slalu neror gue. Lihat aja apa yg bakal gue 
lakukan sama ayah kesayangan Lo itu Bondan" batin Rudi 
sambil tersenyum kecut 


daaa 


"Rey ko Lo melamun aja si" kata temannya Reyhan heran 


"Eh dap Lo percaya hantu ga?? " Tanya rehan serius kepada 
dapit temannya 


"Hahhaha hantu....? Ini jaman Uda modern rey. Mana ada yg 
namanya hantu. Lagian kalau gue ketemu hantu langsung 
gue peluk. Itukan momentum yg langkah di kehidupan yg 
penuh dilema dan air mata ini" kata dapit dengan senyum 
dan gaya lebai juga sok cool nya 


"Anjir Lo lebai amat" kata dapit heran dengan kelebainyan 
temanya itu 


"Ga lebai ga romantis tau" dapit cengengesan 


"Lo mau ga ntar malam keruma gue. Biar Lo percaya kalau 
hantu itu ada" kata rehan serius 


"Bole juga tu. Ntar malam gue nginap di rumah Lo sekalian 
adrenalin" dia terkekeh kecil sambil mengejek 


"Dill gue tunggu." Kata reyhan sambil mengulurkan 
tangannya dan di balas oleh dapit 


Mereka berjabat tangan seolah olah sepakat 


Bersambung......... 


